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Lampiran 5 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) TEKNIK MENYUSUI 

 
Pengertian Teknik menyusui merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi ASI dimana bila teknik 

menyusui tidak benar 

Tujuan 1. Agar ibu mengerti dan trampil dalam  membantu 

bayi baru lahir 

2. Tubuh ibu dapat selalu memproduksi ASI  

3. Sang bayi dapat suskses menerima ASI dengan 

adekuat 

Manfaat Mendorong keluarnya ASI maksimal sehingga 

keberhasilan menyusui bisa tercapai 

Alat 1. Bantal  

2. Digklik  

3. Kursi 

Fase pra interaksi Klien  

1. Klien dijelaskan tindakan yang akan dilakukan  

2. Klien dalam posisi yang benar 

Fase orentasi 1. Mengucapkan salam  

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan 

kembali kontrak waktu  

4. Mengkondisikan lingkungan yang tepat.  

5. Memberi kesempatan kepada klien 

Fase kerja 1. Melakukan pengkajian data pasien serta 

melakukan pendekatan dan membina hubungan 

baik dengan pasien. 

2. Melakukan pemeriksaan TTV.  

3. Memberitahu ibu dan keluarga hasil pemeriksaan  

4. Posisikan ibu senyaman mungkin  

5. Mengajarkan ibu teknik pelekatan yang baik dan 

benar 

Fase terminasi 1. Menanyakan perasaan klien setelah melakukan 

teknik pelekatan yang benar  

2. Apresiasi dan suport kerjasama klien  

3. Rencanakan pertemuan selanjutnya  

4. Berpamitan dengan klien 

Waktu pelaksanaan Pada pagi hari dilakukan dari 6 jam post partum 

sampai 6 hari pospartum. 

Dokumentasi 1. Dokumentasikan dengan SOAP 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI 

Pengetahuan Ibu Tentang Teknik Menyusui Yang Benar 

No Pernyataan Jawaban 

 Posisi Menyusui Ya Tidak 

1. Menyusui boleh dilakukan dengan posisi 

berdiri 

   

2. Saat menyusui dagu bayi menempel pada 

payudara ibu 

   

3. Posisi mulut bayi pada saat menyusu adalah 

menghadap pada payudara 

   

4. Kaki ibu harus menyentuh lantai /dengklik 

saat menyusui bayi dengan posisi duduk di 

kursi 

   

5. Posisi kepala bayi saat menyusu berada di 

lengkung siku ibu 

   

6. Posisi perut bayi saat menyusu adalah 

menempel pada perut ibu 

   

7. Kepala bayi saat menyusu dapat dalam posisi 

menoleh pada payudara 

   

8. Posisi bayi pada saat menyusu adalah 

menempel pada perut ibu 

   

9. Menyusu yang baik dan benar adalah posisi 

bayi menempel diperut ibu, telinga bayi sejajar 

dengan lengan bayi (tidak menoleh) 

   

 Langkah Menyusui Yang Benar   

10. Mengolesi putting susu dengan ASI 

merupakan langkah pertama dalam proses 

menyusui 

   

11. Ibu menatap bayi ketika bayi sedang menyusu    

12. Bayi hendaknya diberikan rangsangan di 

sekitar mulut agar bersedia membuka 

mulutnya 

   

13. Dalam proses menyusui mulut bayi cukup 

menghisap putting susu saja 

   

14. Payudara tidak perlu dipegang pada saat bayi 

Menyusu 

   

15. Apabila payudara telah terasa kosong, maka 

dapat diganti dengan payudara yang satunya 

   

16. Jari telunjuk dapat digunakan untuk    



 

 

melepaskan isapan bayi 

17. Setelah selesai menyusui, putting tidak perlu 

diolesi ASI 

   

18 Sekitar putting susu perlu diolesi dengan ASI 

segera setelah menyusui selesai 

   

19. Bekas olesan ASI pada sekitar putting susu 

kemudian di lap sampai kering 

   

 Cara Menyedawakan Bayi   

20. Cara menyendawakan bayi dengan posisi bayi 

digendong tegak bersandar di bahu ibu 

kemudian punggungnya ditepuk-tepuk 

perlahan 

   

21. Menyendawakan bayi dengan cara 

Menelungkupkan bayi diatas pangkuan ibu, 

lalu usap -usap punggung bayi sampai 

bayibersendawa 

   

22. Cara menyendawakan bayi bila tertidur 

dengan memiringkan ke kanan menghadap ke 

perut ibu 

   

 Keberhasilan Menyusui   

23. Tanda menyusui berhasil yaitu bayi terlihat 

Tenang 

   

24. Mulut bayi terbuka lebar juga merupakan 

tanda bayi berhasil menyusui 

   

25. Tanda keberhasilan menyusui pada ibu yaitu 

tidak terjadi masalah pada putting 

   

26. Ibu tidak dapat mendengarkan bayi menelan 

ASI 

   

27. Payudara lembek menandakan ASI telah habis    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

 

LEMBAR OBSERVASI PRODUKSI ASI PADA IBU NIFAS 

 

1. Produksi ASI pada 6 hari post partum 

 

No Uraian K1 K2 K3 K4 K5 K6 

1. Payudara terasa 

penuh atau tegang 

sebelum 

menyusui 

          

2. Payudara terasa 

kosong/lembek 

setiap selesai 

menyusui 

            

3. Frekuensi BAK 

bayi 6-8 kali 

sehari 

        

4. Karakteristik 

BAK bayi, warna 

urin kuning jernih 

         

5. Fases Bayi 

Berwarna 

Kekuningan 

           

6. Frekuensi BAB 

bayi 2-5 kali 

perhari 

          

7. Berat Badan Bayi 

Bertambah 

      

 

2. Berat badan bayi 

 

No VARIABEL BB (gram) 

1. Berat badan bayi saat lahir 2.8 kg 

2. Berat badan bayi hari ke 3 2.8 kg 

3. Berat badan bayi hari ke 6 2.8 kg 

 

3. Frekuensi BAK 

 

No VARIABEL FREKUENSI 

1. Frekuensi bayi BAK hari pertama 4 kali 

2. Frekuensi bayi BAK hari ke 3 5 kali 

3. Frekuensi bayi BAK hari ke 6 6-8 kali 



 

 

4. BAB pada hari ke 6 

 

No. VARIABEL KETERANGAN 

1. Frekuensi >4 kali 

2. Warna Kekuningan 

3. konsistensi Lembek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8  
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